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Lampiran 1.
KUESIONER PENELITIAN
FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENYAKIT SKABIES DI PESANTREN ALMANSURIYAH

WILAYAH PUSKESMAS PENANGALAN KOTA SUBULUSSALAM

TAHUN 2018
No. Responden :...........cccuveenne. Tanggal Pengisian :..........ccccevininnnne.
(Diisi oleh peneliti)
A. Identitas
Umur feeeereieintcineeinans Tahun

Jenis kelamin Ceeeeeeeteeseeceanseneeeseeses

B. Faktor yang Memengaruhi Penyakit Skabies
1. Sikap

Petunjuk pengisian:  Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan
pengetahuan anda dengan memberi tanda ) pada
kolom Jawaban.

. Sangat
Sangat . Tidak .
No. Pernyataan . Setuju . Tidak
Setuju Setuju .
Setuju

1. | Santri sebaiknya mengganti pakaian 2x
sehari?

2. | Santri sebaiknya mencuci pakaian
menggunakan detergen atau sabun?

3. | Santri mesti menyetrika baju, celana,
handuk, sarung bantal, sprei dan
lainnya?

4. | Santri sebaiknya menjemur pakaian
dibawah terik matahari?

5. | Santri sebaiknya mandi 2 x sehari?

6. | Santri sebaiknya mandi menggunakan
sabun?
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7. | Santri dapat memakai sabun dengan
santri penderita skabies?

8. | Santri dapat bertukar pakaian dengan
santri penderita skabies?

9. | Santri sebaiknya memotong kuku sekali
seminggu?

10. | Santri sebaiknya mencuci tangan
setelah beraktivitas seperti
memberisihkan tempat tidur dan
lainnya?

11 | Santri sebaiknya mencuci tangan
setelah menggaruk badan anda?

12 | Santri sebaiknya mengganti pakaian
dalam sesudah mandi?

13 | Santri merasa tidak perlu
membersihkan sela-sela tangan dan
kaki saat mandi?

14 | Santri dapat menggunakan handuk
bergantian dengan teman santri
lainnya?

15 | Santri tidak perlu menjemur handuk
setelah digunakan untuk mandi?

16 | Santri sebaiknya menggunakan handuk
dalam keadaan kering tiap hari?

17 | Santri dapat bertukar sprei tidur
dengan santri lainnya?

18 | Santri sebaiknya menjemur kasur
tempat tidur sekali sebulan?

2. Personal Hygiene

Petunjuk pengisian:  Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan
pengetahuan anda dengan memberi tanda (\/) pada
kolom Jawaban.
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No. Pertanyaan Ya Tidak

1. | Apakah anda mengganti pakaian 2x sehari?

2. | Apakah anda mencuci pakaian anda menggunakan
detergen atau sabun?

3. | Apakah anda menyetrika baju anda?

4. | Apakah anda menjemur pakaian dibawah terik matahari?

5. | Apakah anda mandi 2 x atau lebih sehari?

6. | Apakah anda mandi menggunakan sabun?

7. | Apakah anda bertukar pakaian sesama teman santri?

8. | Apakah anda pernah memakai sabun teman santri lainnya?

9. | Apakah anda memotong kuku sekali seminggu?

10. | Apakah anda mencuci tangan setelah beraktivitas seperti
memberisihkan tempat tidur dan lainnya?

11. | Apakah anda mencuci tangan setelah menggaruk badan
anda?

12. | Apakah anda mengganti pakaian dalam anda sesudah
mandi?

13. | Apakan anda kalau mandi tidak memberisihkan alat
genital?

14. | Apakah anda menggunakan handuk bergantian dengan
teman anda?

15. | Apakah anda tidak menjemur handuk setelah digunakan
untuk mandi?

16. | Apakah anda menggunakan handuk dalam keadaan kering
tiap hari?

17. | Apakah sprei yang anda gunakan untuk tidur tidak
digunakan untuk bersama-sama?

18. | Apakah anda menjemur kasur tempat tidur anda sekali
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seminggu?

3. Sanitasi Lingkungan

Petunjuk pengisian:  Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan
pengetahuan anda dengan memberi tanda ) pada
kolom Jawaban.

No. Pertanyaan Ya Tidak

1. | Apakah air bersih mencukupi untuk mandi, cuci dan kakus
(MCK) dan keperluan lainnya?

2. | Apakah bak mandi dibersihkan minimal seminggu sekali?

3. | Apakah ruang tempat tidur memiliki ventilasi untuk
pertukaran udara?

4. | Apakah cahaya matahari langsung masuk ke dalam ruang
tempat tidur?

5. | Apakah cahaya matahari tidak masuk ke dalam ruang
tempat tidur karena terhalang bangunan atau pohon?

6. | Apakah ruangan tempat tidur tidak padat dihuni?

7. | Apakah tempat kamar mandi berjauhan dari WC?

8. | Apakah ruang kamar mandi/WC selalu bersih?

9. | Apakah ruang kamar tidur dibersih setiap hari?

10. | Apakah pembuangan air limbah mengalir ke suatu tempat?

11. | Apakah sinar matahari tidak langsung menyinari tempat
jemuran santir?

12. | Apakah lantai kamar tidur dibersihkan dengan
menggunakan larutan desinfektan?

4. Peran UKS

Petunjuk pengisian:  Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan
pengetahuan anda dengan memberii tanda (\/) pada
kolom Jawaban.
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No. Pertanyaan Ya Tidak

1. | Apakah pihak UKS memberikan informasi tentang
berbagai penyakit menular yang bersumber dari
lingkungan yang tidak sehat seperti penyakit skabies?

2. | Apakah pihak UKS memberikan pendidikan kesehatan
melalui ceramah tentang skabies dengan mendatangkan
tenaga kesehatan?

3. | Apakah pihak UKS tidak memberikan pemahaman tentang
pentingya keseimbangan gizi?

4. | Apakah pihak UKS membentuk Kader Kesehatan
Remaja Santri?

5. | Apakah pihak UKS membentuk teman sebaya untuk
program sekolah sehat?

6. | Apakah pihak UKS menyelenggarakan kegiatan gotong
royong setiap minggu?

7. | Apakah pihak UKS tidak memantau makanan jajanan yang
dijual di sekolah?

8. | Apakah pihak UKS melibatkan santri untuk berperan aktif
dalam kebersihan halaman, kebun, dan pekarangan
pesantren?

9. | Apakah pihak UKS tidak menyediakan obat-obat penyakit
kulit seperti skabies?

10. | Apakah pihak UKS menyediakan buku-buku tentang
penyakit menular?

5. Peran Guru

Petunjuk pengisian:  Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan
pengetahuan anda dengan memberi tanda (\/) pada
kolom Jawaban.

No. Pertanyaan Ya Tidak

1. | Apakah guru memberikan informasi tentang berbagai
penyakit menular?

2. | Apakah guru memberikan informasi tentang penyakit
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menular disebabkan lingkungan kurang bersih?

3. | Apakah guru jarang pemeriksa kuku dan rambut selama
satu kali dalam satu seminggu?

4. | Apakah guru jarang menganjurkan siswa untuk menjaga
kebersihan diri?

5. | Apakah guru menganjurkan siswa untuk menjaga
kebersihan lingkungan pesantren?

6. | Apakah guru jarang memantau kebersihan tempat tidur
santri?

7. | Apakah guru jarang memantau kebersihan kamar
mandi/WC?

8. | Apakah guru memantau kebersihan kantin di pesantren?

9. | Apakah guru jarang memberikan teguran kepada santri
yang berperilaku kurang bersih/rapi?

10. | Apakah guru memberikan pengobatan bila santri

mengalami keluhan (penyakit skabies)?

6. Peran Keluarga

Petunjuk pengisian:  Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan
pengetahuan anda dengan memberi tanda (\/) pada
kolom Jawaban.

No. Pertanyaan Ya Tidak
1. | Apakah keluarga memberi tahu informasi tentang penyakit

skabies kepada santri?

2. | Apakah keluarga memberi tahu agar santri menjaga
kebersihan diri selama mondok di pesantren?

3. | Apakah keluarga memberi tahu agar santri membersihkan
pakaian/celana maupun alat makan/minum menggunakan
sabun?

4. | Apakah keluarga memberi tahu supaya menjaga makanan

dengan tidak jajan sembarang selama mondok di
pesantren?
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5. | Apakah keluarga menganjurkan kepada santri bila
menderita penyakit skabies agar tidak saling bertukar
peralatan pribadi seperti handuk, celama, pakaian dengan
teman santri lainnya?

6. | Apakah keluarga menganjurkan kepada santri menjaga
kesehatan selama mondok di pesantren?

7. | Apakah keluarga membawa perbekalan makanan
tambahan kepada santri untuk memenuhi kebutuhan gizi
jika berkunjung ke pesantren?

8. | Apakah keluarga membawa obat-obat kulit bila santri
menderita penyakit skabies?

9. | Apakah keluarga membawa santri berobat bila menderita
penyakit kulit (skabies) ke pelayanan kesehatan?

10. | Apakah keluarga merawat santri menderita penyakit

skabies dengan membawa pulang ke rumah?

7. Dukungan sarana

Petunjuk pengisian:  Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan
pengetahuan anda dengan memberi tanda (\/) pada
kolom Jawaban.

No. Pertanyaan Ya Tidak
1. | Apakah ketersediaan wastafel untuk membiasakan santri

mencuci tangan sesuai kebutuhan santri?

2. | Apakah ketersediaan jemuran sesuai dengan kebutuhan
santri?

3. | Apakah ketersediaan WC tidak sesuai dengan kebutuhan
santri?

4. | Apakah ketersediaan kamar mandi sesuai dengan
kebutuhan santri agar mereka tidak ramai saat
membersihkan diri?

5. | Apakah luas ruang tidur tidak sesuai dengan kebutuhan

santri?
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6. | Apakah tersedia ruangan khusus tempat memasak para
santri?

7. | Apakah tersedia kantin yang sehat untuk memenuhi
kebutuhan makan/minum santri?

8. | Apakah obat-obat tidak tersedia untuk memberikan
pertolongan pertama kepada santri yang mengalami
keluhan ?

9. | Apakah tempat pembuangan sampah tidak tersedia di
setiap ruangan?

10. | Apakah program kader kesehatan atau teman sebaya
untuk program sekolah sehat telah berjalan dengan baik?

Hasil Pemeriksaan Laboratorium
Diagnosa
No. | Hasil Lab.
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Alamat feeerretettieriacincenenns

Peran UKS

Pertanyaan:

1. Bagaimana peran UKS dalam memberikan informasi dan pendidikan kesehatan

kepada santri serta pelayanan kesehatan dalam mencegah penyakit skabies di
pesantren?

. Bagaimana peran UKS dalam memberikan pembinaan lingkungan pesantren

sehat dalam mencegah penyakit skabies?

. Bagaimana kendala dan strategi yang dihadapi UKS dan strategi dalam

mencegah penyakit skabies di pesantren?

Peran guru

Pertanyaan:

1.

2.

Bagaimana peran guru dalam memberikan informasi dan pendidikan kesehatan
kepada santri dalam mencegah penyakit skabies di pesantren?

Bagaimana peran guru dalam melakukan pembinaan dan pengawasan perilaku
kesehatan santri seperti pengawasan kebersihan kuku, rambut, cara berpakaian
dan lainnya serta menjaga kebersihan lingkungan, memantau kebersihan
tempat tidur santri, kebersihan kamar mandi/WC, kebersihan kantin dan
lainya?

. Bagaimana peran guru dalam melakukan pengobatan bila santri mengalami

sakit seperti menderita skabies?

. Bagaimana kendala dan stragegi yang dihadapi guru dalam menerapkan

pendidikan kesehatna, pembinaan lingkungan sehat sekolah untuk menghindari
penyakit skabies?

Dukungan Sarana

Pertanyaan:

1.

Bagaimana ketersediaan sarana kebersihan pesantran untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang bersih seperti wastafel, jemuran, ketersediaan WC,
ketersediaan kamar mandi, ruang tidur, dan kantin yang sehat serta
ketersediaan tempat sampah ?

. Bagaimana peran kader kesehatan sebagai motivator kepada santri lain agar

berperilaku sehat untuk menghindari penyakit skabies?.

. Bagaimana kendala yang dihadapi dan strategi dalam menyediakan sarana

pendukung agar santri berperilaku sehat untuk menghindari penyakit skabies di
pesantren?
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Inisial
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PEDOMAN WAWANCARA
SANTRI PENDERITA SKABIES
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Pertanyaan:

1. Bagaimana sikap santri dalam beperilaku hidup sehat untuk mencegah penyakit
skabies di pesantren seperti mengganti pakaian, mencuci pakaian, menjemur
pakian/tilam, bantal dan lainnya ?

2. Bagaimana sikap santri menghindari penyakit skabies apabila temannya
menderita skabies di pesantren seperti bertukar pakaian dengan santri penderita
skabies, bertukar spreai atau perlengkapan pribadi lainnya?

3. Bagaimana sikap santri apabila menderita penyakit skabies, bagaimana sikap
santri dalam penanggulangannya ?

Personal Hygiene
Pertanyaan:

1. Bagaimana perilaku sehat santri dalam menghindari penyakit skabies di
pesantren seperti mengganti pakaian, mencuci pakaian, menjemur pakian/tilam,
bantal dan lainnya ?

2. Bagaimana perilaku sehat santri menghindari penyakit skabies apabila
temannya menderita skabies di pesantren seperti bertukar pakaian dengan
santri penderita skabies, bertukar spreai atau perlengkapan pribadi lainnya?

3. Bagaimana perilaku sehat santri apabila menderita penyakit skabies, bagaimana
cara penanggulangannya ?

Sanitasi Lingkungan
Pertanyaan:

1. Bagaimana persediaan air bersih dalam melakukan kebersihan diri dan
pembuangan air limbah untuk menghindari penyakit skabies di pesantren?

2. Bagaimana suhu udara, kelembaban, pencahayaan dari sinar matahari di dalam
kamar tidur santri?

3. Bagaimana kebersihan kamar tidur dan kamar mandi, apakah menggunakan
obat antibakteri seperti wipol dan anti bakteri lainnya, dan berapa kali
dilakukan ?

Peran UKS
Pertanyaan:

1. Bagaimana peran UKS dalam memberikan pendidikan kesehatan kepada santri
dalam mencegah penyakit skabies di pesantren?

2. Bagaimana peran UKS dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada santri
dalam mencegah penyakit skabies di pesantren?
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Bagaimana peran UKS dalam memberikan pembinaan lingkungan pesantren
sehat dalam mencegah penyakit skabies?

Peran Guru
Pertanyaan:

1.

2.

Bagaimana peran guru dalam memberikan informasi dan pendidikan kesehatan
kepada santri dalam mencegah penyakit skabies di pesantren?

Bagaimana peran guru dalam melakukan pengawasan perilaku kesehatan santri
seperti pengawasan kebersihan kuku, rambut, cara berpakaian dan lainnya di
pesantren dalam mencegah penyakit skabies?

. Bagaimana peran guru dalam melakukan pengawasan perilaku hidup sehat

seperti menjaga kebersihan lingkungan, memantau kebersihan tempat tidur
santri, kebersihan kamar mandi/WC, kebersihan kantin dan lainya di
pesantren?

. Bagaimana peran guru dalam melakukan pengobatan bila santri mengalami

sakit seperti menderita skabies?

Peran Keluarga
Pertanyaan:

1.

2.

Bagaimana peran keluarga dalam memberikan informasi kesehatan kepada
santri tentang penyakit skabies ?

Bagaimana peran keluarga dalam melakukan pengawasan perilaku kesehatan
santri seperti pengawasan kebersihan kuku, rambut, cara berpakaian dan
lainnya di pesantren dalam mencegah penyakit skabies?

. Bagaimana peran keluarga dalam mengobati dan merawat santri bila penderita

skabies?

Dukungan Sarana
Pertanyaan:

1.

Bagaimana ketersediaan sarana kebersihan pesantran untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang bersih seperti wastafel, jemuran, ketersediaan WC,
ketersediaan kamar mandi, ruang tidur, dan kantin yang sehat, serta tempat
pembuangan sampah ?

. Bagaimana peran kader kesehatan sebagai motivator kepada santri lain agar

berperilaku sehat untuk menghindari penyakit skabies?



